
ABSTRACT 

 

Diversity of the determinant factors of the triumph of the candidate encouraged to researched 

of “ The Determinant Factors of the Triumph of  Couple Candidate of  Ridho Yahya and 

Andriansyah Fikri in Prabumulih’s Direct Local Election in 2013”. The desaign of this 

research was  qualitative descriptive  with 99 respondents chosen by random sampling which 

was held in 2013. 

In 2013, Prabumulih rehold direct local election for the second that was to choose mayor and 

vice mayor during the period of 2013-2018 with 7 couples of candidate, and was winned by 

Ridho Yahya – Andriansyah Fikri. This victory was determined by (a) sosiological factor (b) 

psychological factor (c) rational factor. 

The findings of this research is important for the political elite to study the dynamics and 

tendency of the voter behaviour. But, because of the method of this research was qualitative, 

so it will be a necessary for the further research to conduct quantitative research.  

 

Key Words : Direct local election, determinant factor of the triumph of candidate, 

personality factor  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Beragamnya faktor  penentu kemenangan calon dalam Pemilukada mendorong dilakukannya 

penelitian “Faktor Faktor Penentu Kemenangan Pasangan Ridho Yahya Dan Andriansyah 

Fikri Dalam Pilkada Kota Prabumulih Tahun 2013 “ ini. Desain penelitian ini bersifat 

deskriptif kualititatif dengan  99  responden yang dipilih dengan teknik random sampling 

yang dilakukan pada tahun 2013. 

Pada tahun 2013, Kota Prabumulih menyelenggarakan kembali Pilkada yang ke-dua kalinya, 

yaitu untuk memilih Walikota dan Wakil Walikota periode 2013 -2018 dengan peserta 7 

pasangan calon , dan dimenangkan oleh Ridho Yahya - Andriansyah Fikri. Kemenangan ini 

ditentukan oleh (a) sosiologis (b) psikologis (c) rasional.  

Hasil temuan penelitian ini berguna untuk kalangan elit politik dalam mempelajari dinamika 

dan kecenderungan perilaku pemilih . Akan tetapi karena metode penelitian ini masih bersifat 

kualitatif , maka perlu ditindaklanjuti dengan penelitian kuantitatif. 

 

Kata kunci : Pemilukada langsung, faktor penentu kemenangan calon, faktor personal  

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Bangsa Indonesia adalah bangsa 

yang multikultural.Hal ini terlihat dari 

keberagaman masyarakat Indonesia yang 

sangat majemuk baik dari segi suku, 

agama, ras maupun kelompok-kelompok 

sosial yang ada dalam kehidupan 

masyarakat itu sendiri.Heterogenitas dalam 

masyarakat itu memberikan warna 

tersendiri dalam seluruh aspek kehidupan 

bernegara. Perbedaan dalam dimensi 

kehidupan sosial tersebut merupakan 

entitas kebangsaan yang patut dibanggakan 

karena merupakan kekayaan bangsa yang 

tidak dimiliki oleh bangsa di negara lain. 

Kebhinekaan itu dapat menciptakan 

integrasi nasional apabila dikelola dan 

dipelihara secara baik meskipun di satu sisi 

konsekuensi logis yang harus diterima dari 

negara kesatuan atas kebangsaan yang 

heterogen adalah resiko terpolarisasi dan 

ancaman timbulnya disintegrasi. 

 

 



1.2  Pendekatan Kualitatif 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

kualitatif.Metode ini ditujukan untuk 

memahami fenomena-fenomena sosial dari 

sudut pandang partisipan. Menurut 

Sugiyono arti atau pengertian penelitian 

kualitatiftersebut adalahpenelitianyang 

naturalistik karena dilakukan pada kondisi 

yang alamiah. 

Metode penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa pada umumnya alasan 

yang dipakai ketika peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif, yaitu karena 

permasalahan belum jelas, holistik, 

kompleks, dinamis, dan penuh makna, 

sehingga tidak mungkin data pada situasi 

sosial tersebut dijaring dan dikumpulkan 

dengan metode penelitian lainnya (metode 

penelitian kuantitatif) dengan instrumen, 

seperti tes, kuesioner, pedoman 

wawancara, dan sejenisnya. 

 

 

1. 3  Tipe Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 

artinya suatu penelitian yang bermaksud 

untuk menggambarkan fenomena 

kecenderungan melalui penerimaan dan 

ekseptabilitasresponden terhadap calon 

kepala daerah atau walikota. 

Penelitian deskriptif kualitatif dapat 

diuraikan dengan kata-kata menurut 

pendapat responden, apa adanya sesuai 

dengan pertanyaan penelitiannya, 

kemudian dianalisis pula dengan kata-kata 

apa yang melatarbelakangi responden 

berperilaku (berpikir, berperasaan, dan 

bertindak) seperti itu tidak seperti lainnya, 

direduksi, ditrianggulasi, disimpulkan 

(diberi makna oleh peneliti), dan 

diverifikasi (dikonsultasikan kembali 

kepada responden dan teman sejawat). 

 

 

 

 

http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/
http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/
http://belajarpsikologi.com/pendekatan-jenis-dan-metode-penelitian-pendidikan/


 

1. 4  Jenis dan Sumber Data 

a) Data primer . data atau informasi 

diperoleh melalui pertanyaan 

tertulis dengan menggunakan 

kuesioner atau lisan dengan 

menggunakan metode wawancara. 

b) Data sekunder, data yang 

didapatkan dari dokumen-

dokumen, buku, literatur dan 

informasi yang diolah oleh peneliti 

untuk menunjang dalam proses 

pembuatan penelitian ini. 

 

1.5 Kesimpulan 

 

Kesimpulan penelitian digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini. 

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab I 

bahwa rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Apa Saja 

Faktor Penentu Pemenangan Pasangan 

Ridho Yahya dan Andriansyah Fikri Pada 

Pilkada Di Kota Prabumulih Tahun 2013”. 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan 

dapatdikembangkan beberapa pernyataan 

yang didukung bukti empirikyaitu 

sebagaiberikut: 

1. Faktor sosiologissebagai penentu 

kemenangan pasangan Ridho Yahya 

dan Andriansyah Fikri pada pilkada 

Kota Prabumulih tahun 2013 sangat 

berpengaruh besar, hal ini didukung 

oleh dua ciri yaitu faktor memilih 

berdasarkan kesamaan agama dan 

faktor memilih berdasarkan kesamaan 

etnis dari dukungan Istri Ridho Yahya 

yang berasal dari etnis jawa, dimana 

kedua faktor tersebut menunjukan 

perbedaan yang sangat tinggidalam 

menentukan pilihan calon. 

2. Faktor psikologis dalam menentukan 

kemenangan pasangan calon tidak 

dirasa penting jika dilihat dari dua 

hasil temuan penelitian berikut ini, 

karena pemilih tidak mempunyai 

ikatan ideologi terhadap partai 

pengusungpasangan calon dan pemilih 



juga tidak mempunyai kedekatan 

khusus terhadap pasangan calon.  

Namun metode pendekatan lain 

seperti kampanye atau sosialisasi yang 

dilakukan oleh pasangan calon, faktor 

dukungan dan sosialisasi dari Istri 

Ridho Yahya yang dilakukan melalui 

pendekata kesamaan etnis dan faktor 

popularitas pasangan calon dianggap 

penting untuk dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam menentukan 

pasangan calon yang akan dipilih. 

Dengan demikian maka faktor 

psikologis juga dianggap penting 

dalam menentukan kemenangan 

pasangan Ridho Yahya dan 

Andriansyah Fikri jika dilihat dari 

ketiga metode tersebut, tetapi tidak 

efektif pada dua metode pendekatan 

sebelumnya dimana kesamaan idiologi 

dan kedekatan terhadap pasangan 

Ridho Yahya dan Andriansyah Fikri 

dalam pilkada Kota Prabumulih tahun 

2013. 

3. Faktor rasional dalam mentukan 

kemenangan pasangan calon Ridho 

Yahya dan Andriansyah Fikri di 

Pilkada Kota Prabumulih tahun 2013 

merupakan pertimbangan yang sangat 

besar, sehingga masyarakat 

menjatuhkan pilihannya terhadap 

pasangan calon tersebut. Hal ini 

didukung oleh beberapa unsur temuan 

yang diperoleh dan telah disajiakan 

melalui beberapa unsur seperti visi 

misi, prograam kerja yang ditawarkan, 

dan tingkat keyakinan serta 

kepercayaan. Dari ketiga unsur 

tersebut menunjukan perbedaan yang 

sangat tajam, sehingga faktor ini 

dianggap sangat penting dalam 

mempertimbangkan pilihan terhadap 

pasangan calon. 

1.6  Saran-Saran 

 

1) Pada penelitian ini adanya 

kecendrungan dapat 

menggambarkan perilaku memilih 

pada pilkada kota prabumulih pada 



tahun 2013. Akan tetapi data yang 

diperoleh tidak merata dan tidak 

cukup mengcover, dikarenakan 

jumlah responden yang masih 

sedikit dan hanya diukur pada tiga 

(3) kecamatan saja. 

2) Penelitian ini akan berguna bagi 

politisi dalam menilai 

kecendrungan perilaku memilih 

pada saat pilkada berlangsung di 

kota Prabumulih. Yang nantinya 

data tersebut akan dijadikan 

referensi sebagai tolak ukur dalam 

menghadapi kampanye pilkada 

yang akan datang. 

3) Bagi akademisi diharapkan dapat 

mengembangkan dan 

menyempurnakan data yang 

peneliti temukan pada pilkada di 

kota Prabumulih  tahun 2013, 

sebagai gambaran untuk peneliti 

selanjutnya dalam melakukan riset 

penelitian mengenai pilkada yang 

akan datang. 

4) Hasil pembahasan yang ditemukan 

sudah menggambarkan 

kecendrungan prilaku pemilih 

dengan melihat ke tiga (3) variabel 

yang merupakan faktor-faktor 

kemenangan pasangan Ridho 

Yahya dan Adriyansyah Fikri, 

diantaranya; 1.Faktor Sosial, 

2.Faktor Psikologis, dan 3.Faktor 

Rasional. Akan tetapi alat ukur 

yang digunakan untuk mengolah 

data pada penelitian ini masih 

sederhana, dengan mengukur 

frekuensi saja. Diharapkan untuk 

pengembangan penelitian 

selanjutnya menggunakan alat ukur 

SPSS dengan metode uji asumsi 

klasik. 

 


